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Abstract 
 

The online seTARA application was created to meet the needs of distance learning in equivalency 

education. The beginning of its use was due to the pandemic, but PKBM Bangkit still utilizes it until 

now and changes the electronic-based learning system for more effective learning. The purpose of this 

study was to describe the planning, implementation, and evaluation of online seTARA learning at 

PKBM Bangkit as well as its supporting and inhibiting factors. The research used a qualitative approach 

with data collection techniques through observation, interviews and documentation. The research 

subjects were the head of PKBM Bangkit, tutors, and package C students. Data validity techniques used 

triangulation techniques and source triangulation. Data analysis techniques through data collection, data 

reduction, data presentation, and conclusion making. The results showed that: 1) learning planning 

includes the stage of recruiting students, determining learning materials, learning resources, and 

learning methods; 2) the implementation of learning programs includes learning activities and obstacles 

faced; 3) learning evaluation is carried out through process evaluation and final evaluation of the 

program; 4) supporting factors are seen from adequate learning facilities, competent tutors, excellent 

features of seTARA online; and inhibiting factors in the use of seTARA online in learning, namely 

frequent errors from the seTARA online system that complicate the teaching and learning process. 
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Abstrak 
 

Aplikasi seTARA daring diciptakan untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran jarak jauh pada 

pendidikan kesetaraan. Awal penggunaannya karena pandemi, namun PKBM Bangkit masih 

memanfaatkannya sampai sekarang dan mengubah sistem pembelajaran berbasis elektronik guna 

pembelajaran yang lebih efektif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran seTARA daring di PKBM Bangkit serta faktor pendukung dan 

penghambatnya. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek penelitian yaitu ketua PKBM Bangkit, tutor, 

dan peserta didik paket C. Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi 

sumber. Teknik analisis data melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan pengambilan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) perencanaan pembelajaran meliputi tahap 

pengrekrutan peserta didik, penentuan materi pembelajaran, sumber belajar, dan metode pembelajaran; 

2) pelaksanaan program pembelajaran meliputi kegiatan pembelajaran dan kendala yang dihadapi; 3) 

evaluasi pembelajaran dilakukan melalui evaluasi proses dan evaluasi akhir program; 4) faktor 

pendukung dilihat dari fasilitas belajar memadai, tutor yang berkompeten, fitur unggulan seTARA 

daring; serta faktor penghambat penggunaan seTARA daring pada pembelajaran yaitu sering terjadi 

eror dari sistem seTARA daring menyulitkan proses belajar mengajar. 
 

Kata Kunci: Implementasi pembelajaran, Program Paket C, Aplikasi seTARA Daring 

 

How to Cite: Prasanti, A. & Sutarto, J. (2025). Implementasi Aplikasi Setara Daring Pada 

Pembelajaran Program Kejar Paket C Di PKBM Bangkit. Comm-Edu (Community Education 

Journal), 8 (2), 308-318 



Volume 8, No. 2, Mei 2025  pp 308-318 

 

 

309

PENDAHULUAN   

 

Dewasa ini perkembangan laju teknologi informasi telah tumbuh semakin cepat hingga 

melahirkan sudut pandang baru diseluruh penjuru bidang kehidupan. Perkembangan teknologi 

informasi yang semakin pesat di era globalisasi tidak bisa dihindari lagi pengaruhnya pada 

dunia pendidikan (Agustian & Salsabila, 2021:123). Memanfaatkan teknologi informasi dalam 

dunia pendidikan dapat memudahkan guru dan siswa saat melakukan proses pembelajaran 

(Yulianti & Sulistiyawati, 2020:56). Hal ini yang akhirnya memunculkan model pembelajaran 

baru yang dikenal dengan istilah pembelajaran daring atau e-learning.  

 

Pembelajaran daring merupakan salah satu alternatif proses belajar mengajar berbasis internet 

yang tidak mengharuskan siswa untuk hadir di sekolah (Hartatik et al., 2021:41-42). 

Menanggapi fenomena pandemi Covid-19 beberapa waktu silam yang mengakibatkan 

pembelajaran sempat lumpuh dan harus diahlihkan ke pembelajaran secara online di rumah 

masing-masing. Melalui pembelajaran jarak jauh memberikan pengalaman belajar mengajar 

secara online kepada peserta didik melalui platform atau aplikasi pendukung pembelajaran dan 

dianggap lebih efektif terlebih disaat kondisi pendidikan sedang terpuruk akibat pandemi. 

Pembelajaran jarak jauh mungkin menawarkan banyak keuntungan dibandingkan pengajaran 

dan pelatihan tatap muka tradisional (Pregowska et al., 2021:20).  

 

Penerapan pembelajaran jarak jauh juga dilaksanakan pada jalur pendidikan nonformal yakni 

pendidikan kesetaraan. Pendidikan kesetaraan mendukung penyelesaian kebijakan program 

pemerintah wajib belajar sembilan tahun. Konsep umum pendidikan ini berupaya 

menyempurnakan kebutuhan belajar masyarakat dengan berbagai sebab tidak sanggup 

mengikuti pendidikan formal di sekolah seperti mana harusnya. Karena tujuan pendidikan 

untuk membentuk seseorang menjadi sempurna (Radha et al., 2020:1088). Lulusan program 

paket C berhak mendapatkan ijzah dan diakui setara dengan SMA. Bahkan mereka dapat 

melanjutkan ke Perguruan Tinggi Negeri maupun Swasta (Nengsih et al., 2018:52). 

 

Program kejar paket C dapat dilangsungkan di Pusat Kegiatan Belajar Mengajar (PKBM) yang 

merupakan salah satu bentuk satuan pendidikan nonformal. PKBM terstruktur terkoodinir, 

diawasi dan dibina oleh Dinas Pendidikan Nasional (Kisworo, 2017:81). PKBM Bangkit 

menjadi satu dari beberapa PKBM di Semarang yang menerapkan pembelajaran daring yang 

beralamatkan di Jl. Pengilon II RT 04 RW 02 (samping Toko Hayhay) Ngaliyan, Semarang, 

Kelurahan Beringin, Kecamatan Ngaliyan, Kota Semarang. Bahwa berdasarkan hasil observasi 

awal dan wawancara, PKBM Bangkit memanfaatkan teknologi e-learning aplikasi seTARA 

daring dari semester ganjil di tahun ajaran 2020/2021 menindaklanjuti himbauan dari 

pemerintah terkait pembelajaran jarak jauh akibat pandemi dan masih digunakan sampai 

sekarang. Pada tahun 2021 PKBM Bangkit berhasil menjuarai salah satu perlombaan seTARA 

daring sebagai lembaga pengguna teraktif seTARA daring di Festival Setara yang diadakan 

oleh Direktorat Pendidikan Masyarakat dan Pendidikan Khusus. Terbukti bahwa aplikasi 

seTARA daring sangat sering digunakan dan diakses untuk melaksanakan pembelajaran.  

 

Adanya pengunaan aplikasi seTARA daring dianggap lebih mudah dan efisien bagi tutor 

maupun peserta didik. Pembelajaran menggunakan seTARA Kemendikbud menjadi alternatif 

solusi pada saat pembelajaran jarak jauh (Andini, 2022:284). Sistem pembelajaran yang 

dikerjakan melalui komputer (PC) atau handphone yang sudah terhubung dengan data internet, 

tutor dan peserta didik dapat melakukan pembelajaran bersama di website maupun aplikasi 

seTARA daring. 
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Diluncurkannya seTARA daring merupakan aplikasi LMS yang digunakan untuk 

memaksimalkan pembelajaran jarak jauh pada program pendidikan kesetaraan (Pradikto et al., 

2021:372). Pembelajaran jarak jauh yang diterapkan oleh seTARA daring dianggap dapat 

memberikan dampak positif seperti termotivasinya peserta didik dalam proses pembelajaran 

yang cenderung tidak monoton seperti pembelajaran konvensional (Fibrianti & Suhanadji, 

2020:37). 

 

Berdasarkan wawancara penggunaan seTARA daring memberikan dampak positif bagi peserta 

didik. Seperti yang terjadi di PKBM Bangkit bahwa rata-rata hasil belajar peserta didik cukup 

tinggi dibandingkan dulu memakai Google Classroom sebagai media pembelajaran. Mereka 

peserta didik juga terbantu dengan adanya seTARA daring membuat pembelajaran lebih 

fleksibel dapat mengerjakan tugas dimana saja. Karena sebagian besar peserta didik berusia 

produktif sehingga mereka banyak yang sudah bekerja. Temuan ini berkorelasi dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Fibrianti & Suhanadji (2020) bahwa pembelajaran seTARA 

daring dapat diterima kehadirannya dikarenakan cara belajarnya yang fleksibel dapat dilakukan 

dimana saja. Begitu pula dengan Almahasees et. Al. (2021) bahwa sebagian besar mahasiswa 

setuju pembelajaran daring membantu selama 24 jam mengkses materi pembelajaran secara 

asinkron kapan saja dalam sehari. 

 

Proses pembelajaran di PKBM Bangkit dilaksanakan secara online melalui seTARA daring 

bagi mereka peserta didik paket C. Adapula peserta didik yang ingin mengikuti pembelajaran 

secara tatap muka di kelas juga diperbolehkan. Namun kondisi tersebut hanya diikuti oleh 

beberapa peserta saja, karena kembali lagi mereka banyak yang bekerja sehingga lebih memilih 

belajar melalui aplikasi seTARA daring. Aplikasi seTARA daring dikembangkan oleh 

Direktorat Pembinaan Keaksaraan dan Kesetaraan (Dit. Bindiktara) yang bekerja sama dengan 

Tim SEMOLEC memiliki tujuan untuk mempermudah peserta didik agar tetap bisa mengikuti 

pembelajaran walaupun keterbatasan waktu dan jarak. Proses pembelajaran yang otomatis 

tersambung dengan beragam sumber belajar sehingga meringankan tugas tutor akibatnya 

pembelajaran berlangsung akurat dan maksimal. Sebagai bentuk Learning Management 

System (LMS) seTARA daring menyediakan bahan ajar dengan lengkap untuk seluruh mata 

pelajaran pendidikan kesetaraan. 

 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis terdorong untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut terkait implementasi aplikasi seTARA daring pada pembelajaran program kejar paket C. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan impelementasi aplikasi seTARA daring pada 

pembelajaran program kejar paket C di PKBM Bangkit yang lebih rinci pada perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi program pembelajaran serta faktor pendukung dan penghambatnya. 

 

METODE  
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskrpitif. Penelitian kualitatif 

merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah 

(Abdussamad, 2021:79). Penelitian berfokus mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran menggunakan aplikasi seTARA daring serta faktor pendukung dan 

penghambat nya pada program kejar paket C di PKBM Bangkit.  

 

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Objek yang 

diobservasi pada penelitian adalah proses pembelajaran kejar paket C menggunakan aplikasi 

seTARA daring. Wawancara dilakukan secara langsung di lokasi penelitian dengan memilih 3 

subjek penelitian yaitu ketua PKBM, tutor dan peserta didik kejar paket C. Kemudian 
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dokumentasi terdiri dari arsip tertulis dan arsip tidak tertulis  diperlukan sebagai pendukung 

penelitian ini. Teknik keabsahan data diperoleh dari triangulasi teknik dan sumber data. 

Analisis data menggunakan model Miles and Huberman meliputi pengumpulan data, reduksi, 

penyajian data, dan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

PKBM Bangkit telah memanfaatkan aplikasi seTARA daring sejak tahun 2020 dan memiliki 

tujuan untuk memudahkan peserta didik belajar karena seTARA daring hadir saat pendidikan 

dilanda pandemi Covid-19 hal ini memfasilitasi pembelajaran yang awal nya tatap muka 

menjadi lebih fleksibel dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja. Sebelum pembelajaran 

dilaksanakan peserta didik mendapatkan pelatihan terkait pengoperasian aplikasi seTARA 

daring. Menindaklanjuti pelatihan dari Direktorat PMPK kemudian lembaga mengadakan 

pelatihan sendiri dengan sasaran peserta didik PKBM Bangkit tentang cara menggunakan 

aplikasi seTARA daring. Dengan adanya pelatihan mengenai penggunaan aplikasi sebagai 

media pembelajaran online dapat meningkatkan pengetahuan mengenai manfaat aplikasi 

tersebut (Yulistyanti et al., 2021:91). Hal ini juga dipertegas dengan temuan Boulton dalam 

(Wibowo et al., 2015:136) bahwa siswa membutuhkan pelatihan sebelum menggunakan e-

learning untuk mengembangkan keterampilan belajar mandiri.  

 

Berdasarkan hasil penelitian di PKBM Bangkit diperoleh informasi bahwa implementasi 

aplikasi seTARA daring pada pembelajaran program kejar Paket C meliputi perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi sebagai berikut: 

 

Perencanaan Pembelajaran 

Proses perencanaan pembelajaran merupakan pedoman dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. Perencanaan adalah sesuatu yang harus dipersiapkan oleh pendidikan, agar 

dalam pembelajaran berjalan efektif dan efisien (Shofwan et al., 2019:5). Aspek-aspek dalam 

perencanaan pembelajaran meliputi rencana pelaksanaan pembelajaran, langkah-langkah pra-

pembelajaran online, merancang media pembelajaran khusus yang ditentukan oleh tutor 

mengacu pada kurikulum (Arbarini et al., 2022:17). Perencanaan pembelajaran Paket C di 

PKBM Bangkit mengacu pada buku (Sutarto et al., 2017:138) mengenai rencana pembelajaran 

pendidikan nonformal, setidaknya menyiapkan 4 indikator yang menjadi pertimbangan, 

diantaranya peserta didik, materi pembelajaran, sumber belajar, dan metode pembelajaran. 

Peserta Didik 

Peserta didik Paket C di PKBM Bangkit berasal dari masyarakat umum. Kelompok sasaran 

(peserta didik) sebagai penerima layanan program dengan mempertimbangkan latar belakang 

seperti pengalaman, pengetahuan, usia dan kapasitas lainnya (Sutarto et al., 2017:138). 

Prosedur penerimaan peserta didik baru di PKBM Bangkit dilakukan secara online dengan 

beriklan di media sosial untuk kemudian calon peserta didik diarahkan untuk  mengisi formulir 

penerimaan peserta didik baru yang berbentuk Google Formulir yang terlampir di website 

PKBM Bangkit. 

Adapula pendaftaraan offline datang langsung ke PKBM dengan membawa dokumen 

persyaratan yang diperlukan. Serta adanya bantuan informasi dari alumni PKBM Bangkit yang 

menginformasikan kepada masyarakat yang ingin bersekolah nonformal dapat mendaftar di 

PKBM Bangkit. Jumlah keseluruhan peserta didik program kejar paket C di PKBM Bangkit 

sebanyak 98 orang yang diambil ke dalam tiga kelas yaitu kelas 10 sebanyak 47 orang, kelas 

11 sebanyak 20 orang dan kelas 12 sebanyak 31 orang. Sebagian besar dari mereka memilih 
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pembelajaran daring melalui aplikasi seTARA daring karena banyak yang sambil bekerja 

sehingga lebih efisien. Pembelajaran menggunakan seTARA daring dapat mempermudah 

peserta didik dalam mengakses pembelajaran yang praktis (Fibrianti & Suhanadji, 2020:40). 

Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran merupakan isi pelajaran yang digunakan guru pada saat proses belajar 

mengajar. Penyajian materi pembelajaran adalah sarana untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan (Sufyan et al., 2019:62). Dalam perencanaan pembelajaran paket C 

menggunakan dua kurikulum yakni kurikulum merdeka dan kurikulum 2013 untuk 

merancangan tujuan dan membuat daftar materi pelajaran. Dalam hal ini tutor merancang 

sendiri materi pembelajaran yang meliputi RPP dan silabus. Pendidik yang turut serta 

diharapkan mempunyai kehalian “memproses” penguasaan materi pembelajaran sesuai tujuan 

yang telah dibuat (Sutarto et al., 2017:140). 

 

Salah satu fitur seTARA daring ada akses materi modul yang berisi bahan ajar yang telah 

disesuaikan dengan mata pelajaran mengacu pada kurikulum dan berwujud modul elektronik 

(e-modul) serta dapat pula materi tersebut dikemas dalam bentuk slide presentasi (PPT) 

maupun link video dati Youtube. Proses perancangan materi pembelajaran di PKBM Bangkit 

telah disesuaikan dengan jurusan yang tersedia yaitu jurusan IPS. Berdasarkan hasil 

wawancara, untuk paket C terdapat 13 mata pelajaran yang terdiri dari penjasorkes, 

matematika, agama mencakup agama islam; agama katolik; dan agama kristen, sejarah 

Indonesia, PPKN, bahasa inggris, seni budaya, ekonomi, sosiologi, geografi, bahasa Indonesia, 

pemberdayaan dan keterampilan, serta sejarah peminatan. Dikarenakan kurikulum yang 

dipakai berbeda untuk setiap kelas yaitu struktur mata pelajaran kelas 10 menggunakan 

kurikulum merdeka pada mata pelajaran geografi, sosiologi, ekonomi, dan sejarah menjadi satu 

ke dalam mata pelajaran IPS sama seperti mata pelajaran di sekolah formal SMA/MA. 

 

Sumber Belajar 

Sumber belajar diperlukan dalam proses pembelajaran untuk menunjang ketercapaian tujuan 

yang telah dirancang. Tutor sebagai sumber belajar utama pembelajaran di PKBM Bangkit. 

Mereka berasal dari lulusan perguruan tinggi yang professional dan berkompeten di bidang 

pengajarannya. Kualitas proses belajar mengajar, materi pembelajaran dan pertumbuhan 

organisasi secara keseluruhan sangat bergantung pada kualitas guru yang terlibat dalam 

transaksi pendidikan (Asgar & Satyanarayana, 2021:99). 

 

Selain tutor, sumber belajar lain yang digunakan adalah buku elektronik (e-modul). E-modul 

sebagai bahan ajar yang inovatif untuk pembelajaran. Dilengkapi dengan komponen bahan ajar 

sebagaimana mestinya berisi gambar, link video, soal latihan dan beberapa tes formatif untuk 

menarik minat siswa mempelajari e-modul tersebut (Elvarita et al., 2020:4). Terdapat e-modul 

khusus yang dibuat untuk mendukung pembelajaran pendidikan kesetaraan baik paket A, paket 

B maupun paket C yang dapat pula diakses secara bebas oleh tutor maupun peserta didik baik 

secara online maupun offline dengan diundur terlebih dahulu. E-modul yang dikemas dalam 

bentuk digital dapat dibaca melalui laptop ataupun handphone (Irvan et al., 2023:90). 

 

Pada fitur di seTARA daring adanya akses untuk penugasan modul biasanya berbentuk soal 

pilihan ganda dan uraian, penugasan ini bukan semata untuk mendapatkan nilai namun juga 

untuk membuka modul selanjutnya. Jika peserta didik tidak mengerjakan penugasan maka 

tidak dapat mengakses modul selanjutnya dan otomatis terkunci. Inilah yang menjadi salah satu 

kelebihan dari aplikasi seTARA daring. Sumber belajar sangat besar peranannya dalam proses 
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pembelajaran sehingga perlu dikembangkan dan dikelola secara sistematik, bermutu dan 

fungsional (Fuad et al., 2020:41). Kemudian berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik 

paket C, tutor juga menggunakan video pembelajaran di aplikasi Youtube dari saluran resmi 

PKBM Bangkit yang dibuat sendiri oleh tutor. Video pembelajaran efektif dalam membantu 

siswa memahami konsep yang sedang dipelajari dan memotivasi siswa untuk belajar secara 

online (Sari et al., 2021:25). 

 

Metode Pembelajaran 

Metode merupakan cara bantu tutor selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. Metode 

pembelajaran diartikan sebagai upaya menciptakan situasi lingkunga untuk proses 

pembelajaran (Retnowati, 2019:102). Penyampaian materi di PKBM Bangkit menggunakan 

beberapa metode. Metode yang sering digunakan adalah ceramah metode klasik yang 

digunakan tutor pada saat pembelajaran tatap muka di kelas. Kemudian pada pembelajaran 

yang bersifat terstruktur biasanya tutor memberikan penugasan yang harus dikerjakan peserta 

didik untuk selanjutnya akan dibahas pada pertemuan yang akan datang. Namun pada 

pembelajaran online di seTARA daring tutor lebih sering menggunakan metode mandiri yaitu 

peserta didik lebih banyak belajar di rumah diberikan materi dan  penugasan dalam bentuk 

modul baik cetak maupun e-modul. Pembelajaran mandiri biasanya lebih aktif berpartisipasi 

dalam tugas pembelajaran seperti membaca materi pembelajaran online, menyelesaikan tugas 

kelas, merencanakan dan mengevaluasi capaian pembelajaran (Chung E. et al., 2020:305). 

 

Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan merupakan pengaplikasian perencanaan yang telah disusun sebelumnya dan 

menjadi salah satu faktor yang memutuskan ketercapaian suatu program (Herlinda et al., 

2017:6). Pelaksanakan pembelajaran paket C sesuai jadwal dilaksanakan terstruktur setuap hari 

selasa, rabu, dan jumat mulai pukul 19.00 sampai dengan 20.30 WIB. Namun jika pada aplikasi 

seTARA daring peserta didik dapat mengikuti pembelajaran kapan saja dimanapun. 

Pembelajaran virtual tidak perlu hadir di kelas dapat dilakukan di mana saja tetap kedisiplinan 

waktu belajar menjadi perhatian penuh (Rabiman et al., 2020:1061). Sebelum pembelajaran 

berlangsung tutor menginformasikan kepada peserta didik melalui Whatsapp group kelas 

masing-masing terkait jadwal pembelajaran dan unggah materi serta petunjuk pengerjaan tugas 

yang akan diberikan kepada peserta didik. 

 

Kegiatan pembuka pembelajaran pada aplikasi seTARA daring diawali dengan pemberian 

kalimat-kalimat motivasi oleh tutor dengan tujuan menumbuhkan semangat dan minat belajar 

peserta didik. Metode pembelajaran yang digunakan tutor adalah metode mandiri dan 

penugasan. Peserta didik dipersilahkan mengunduh materi dan mempelajarinya secara mandiri 

yang dilanjutkan dengan mengerjakan soal-soal bentuk penugasan. Pemberian materi melalui 

media pembelajaran buku elektronik khusus pendidikan kesetaraan paket C yang telah 

disesuikan dengan kurikulum dan beberapa berbentuk video pembelajaran yang dibuat oleh 

tutor. Pembelajaran yang efektif dengan mengembangkan media pembelajaran yang menjadi 

bagian penting dalam proses pembelajaran dan tentunya mengarahkan pada pembelajaran yang 

bermakna mendorong peserta didik mengembangkan keterampilan (Daryanes et al., 2023:2). 

 

Dapat dikatakan pembelajaran paket C di PKBM Bangkit menggunakan seTARA daring telah 

berjalan sesuai dengan rencana. PKBM Bangkit menyediakan fasilitas penunjang yang 

memadai seperti wifi dan tersedianya laptop dari tutor untuk peserta didik yang memiliki 

kendala dengan handphone tidak kompatibel untuk mengunduh aplikasi seTARA daring. 

Selain itu pula terdapat tempat belajar yang layak untuk melangsungkan proses belajar 
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mengajar secara tatap muka dilengkapi whiteboard, dan layar proyektor LCD. Hal penting 

dalam kegiatan pembelajaran daring yang perlu diketahui adalah pembelajaran yang 

memanfaatkan jaringan internet, tersedianya layanan penunjang, dan dukungan tutor yang 

dapat membantu siswa belajar jika mereka mengalami kesulitan (Fakhruddin et al., 2022:909).  

 

Evaluasi Pembelajaran  

Evaluasi bagian penting dalam pendidikan kaitannya dengan proses belajar mengajar untuk 

mengukur keberhasilan belajar serta sebagai sarana untuk menentukan pencapaian tujuan 

pendidikan dan proses pengembangan ilmu sesuai dengan tujuan yang diharapkan (Parma et 

al., 2022:33). Di PKBM Bangkit terdapat kegiatan evaluasi pada proses pembelajaran di 

aplikasi seTARA daring dengan bentuknya mensyaratkan peserta didik mengikuti ujian apabila 

sudah menyelesaikan semua penugasan. Waktu evaluasi dilaksanakan pada akhir program 

pembelajaran yang dikenal dengan Ujian Pendidikan Kesetaraan (UPK) paket C pada seTARA 

daring yang berlangsung setiap di tengah semester dan akhir semester.  

 

Sedangkan bentuk evaluasi yang ditujukan untuk menilai kinerja tutor secara tertulis tidak 

diadakan oleh PKBM Bangkit. Proses evaluasi kinerja tutor dilakukan melalui rapat yang 

diadakan rutin oleh lembaga setiap bulan untuk mengetahui proses mengajar tutor termasuk 

kendala-kendala yang dihadapi selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Kinerja mengajar 

yang baik merupakan salah satu prasyarat keberhasilan proses belajar mengajar. Dengan 

demikian untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan, guru dituntut untuk selalu 

dapat menunjukkan kinerja yang baik (Kusumaningrum et al., 2019:613). 

 

Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Aplikasi seTARA Daring 

Faktor Pendukung 

Ada beberapa faktor pendukung dari implementasi aplikasi seTARA daring pada pembelajaran 

paket C. Faktor pendukung tersebut ialah fasilitas belajar. Karena pembelajaran di seTARA 

daring basisnya online sehingga memerlukan handphone atau laptop yang terhubung jaringan 

internet, maka PKBM Bangkit memberikan fasilitas wifi sebagai penunjang proses 

pembelajaran peserta didik dan tutor. Serta bagi peserta didik yang terkendala akibat 

handphone nya yang tidak kompatibel untuk mengunduh aplikasi seTARA daring disediakan 

pula laptop agar peserta didik tetap bisa mengikuti pembelajaran dengan syarat datang ke 

PKBM. 

 

PKBM Bangkit juga memiliki tutor atau guru yang berkualitas, mereka merupakan lulusan 

dengan tingkat perguruan tinggi minimal sarjana yang telah berkompeten dibidang nya. 

Kompetensi professional guru mengharuskan mampu menguasai dan mengembangkan materi, 

serta memanfaatkan teknologi dalam upaya memaksimalkan pembelajaran (Rohman et al., 

2023:64). Rata-rata tutor juga masih dalam usia produktif yang terbilang muda sehingga 

mereka sadar teknologi sehingga dapat mengikuti arus pembengan zaman yang terus berubah. 

Keberhasilan implementasi pembelajaran tergantung kepada kepiawaian tutor dalam 

menggunakan metode dan teknik pembelajaran (Istiana, 2023:12). 

 

Selain itu fitur-fitur unggulan dari seTARA dapat menjadi faktor pendukung eksternal 

lembaga. Tutor merasakan kemudahan dengan adanya seTARA daring dari segi efisiensi waktu 

dan biaya. Tutor tidak perlu mengoreksi jawaban peserta didik karena nilai akan keluar 

otomatis pada bentuk soal pilihan ganda namun pada bentul soal uraian tetap dikoreksi manual. 

Adapula seTARA daring dapat digunakan untuk melangsungkan ujian pendidikan kesetaran 

(UPK) sehingga pelaksanaan ujian sudah beralih ke bebas kertas. Model pembelajaran seperti 
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ini menjadi model pembelajaran inovatif berbasis e-learning yang mendukung adanya efisiensi 

waktu maupun kampanye paperless (Yanto et al., 2020:16). 

 

Bagi peserta didik yang terkendala oleh waktu dikarenakan latar belakang pekerjaan, maka 

pembelajaran dengan aplikasi seTARA daring dapat menjadi solusi. Peserta didik dapat 

mengikuti pembelajaran secara online dimana saja dan kapan saja dapat diakses tanpa 

menghalangi pekerjaan mereka. Model pembelajaran online ini tidak boleh berakhir setelah 

pandemi, tetapi akan berkelanjutan di masa depan sebagai model pendidikan baru di Indonesia 

(Suhandiah et al., 2022:358). 

 

Faktor Penghambat 

Pembelajaran melalui seTARA daring juga tetap terdapat faktor yang menghambat selama 

proses pembelajaran beralngsung. Salah faktor penghambat yang datang secara internal adalah 

keinginan peserta didik untuk belajar. Terkadang masih ditemukan beberapa peserta didik yang 

menyepelekan pembelajaran hanya karena berlangsung secara daring menggunakan aplikasi. 

Ditambah pula dengan kesibukan mereka yang masih harus bekerja sehingga sering dijadikan 

alasan mengapa belum mengerjakan tugas. 

 

Selain itu pula ada faktor penghambat yang datang dari luar lembaga. Karena pembelajaran 

membutuhkan koneksi internet apalagi jika terjadi masalah pada koneksi internet yang buruk 

akan memengaruhi berjalannya proses pembelajaran. Selain itu, sering terjadi trouble atau 

error pada sistem seTARA daring yang terjadi diluar kemampuan lembaga sering dikeluhkan 

oleh peserta didik yang akibatnya mereka tidak dapat mengakses materi pembelajaran maupun 

mengerjakan penugasan. Hal ini juga menghambat pekerjaan tutor dalam memulai 

pembelajaran karena tutor harus cepat tanggap melakukan pergantian pembelajaran 

menggunakan aplikasi lain seperti Google Classroom yang mana memiliki banyak kekurangan 

daripada seTARA daring. Sehingga sangat disayangkan saat seTARA daring terjadi eror 

karena pembelajaran menjadi sangat terkendala. 

KESIMPULAN 

Implementasi aplikasi seTARA daring pada pembelajaran paket C di PKBM Bangkit meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang dilakukan oleh tutor sudah berjalan terstruktur 

dan baik. Prosedur penerimaan peserta didik yang dapat dilakukan secara online maupun 

offline sehingga memudahkan bagi masyarakat untuk mendaftar. Persiapan materi dan sumber 

belajar dari e-modul yang berpedoman pada kurikulum serta penggunaan video sebagai media 

pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran yang fleksibel karena telah disesuaikan dengan 

waktu kerja sebagian besar peserta didik, walaupun demikian pelaksanaan bukan berarti tidak 

terjadwal. Pembelajaran paket C setiap hari selasa, rabu, dan jumat pukul 19.00-20.30 di 

PKBM Bangkit. Metode pembelajaran yang digunakan adalah mandiri dan penugasan. 

Evaluasi pembelajaran yang dilakukan pada aplikasi seTARA daring mensyaratkan peserta 

didik menyelesaikan semua tugas untuk bisa mengikuti ujian. Pelaksanaan evaluasi diadakan 

setiap pertengahan dan diakhir semester program.  

Adapula faktor pendukung adalah fasilitas penunjang yang memadai, kemampuan tutor dalam 

mengoperasikan aplikasi dan kemudahan proses belajar yang fleksibel. Sementara faktor 

penghambat masih kesadaran peserta didik akan kewajiban menyelesaikan pembelajaran dan 

kerusakan pada sistem seTARA daring yang tidak bisa diakses berada diluar kendali lembaga. 

Lembaga harus bisa konsisten memberikan fasilitas penunjang bagi kelancaran pembelajaran 
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dan memberikan kesempatan peserta didik untuk bisa menilai kinerja pengajaran tutor guna 

proses belajar mengajar yang semakin baik kedepannya. 
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